FUNGSI KUADRAT 
_ Fungsi kuadrata  dalah suatu fungsi non linier (garis tidak lurus)  yang variabel bebasnya berpangkat dua. _ Grafik dari fungsi kuadrat ini apabila digambarkan merupakan garis tidak lurus yang berbentu k  parabola
Bentuk umum fungsi kuadrat:
1. Dalam bentuk y = f(x) yaitu y= ax2 + bx + c
dimana: a, b dan c adalah konstanta.
x adalah variabel bebas (independent variable)
y adalah variabel tidak bebas (dependent variable)
2. Dalam bentuk x = f(y) yaitu x = ay2+ by + c
dimana: a, b dan c adalah konstanta.
y adalah variabel bebas (independent variable)
x adalah variabel tidak bebas (dependent variable)
Bentuk Umum Persamaan
Y= aX2+bX + c  
_ Apabila nilai a<0, maka parabola terbuka kebawah , titik belok adalah titik maksimum
_ Apabila nilai a>0, maka parabola terbuka ke atas, titik belok adalah titik minimum
_ Titik ektrim  (titik belok) parabola (x,y) adalah   (  ;  )
    dimana   D=(b2-4ac)
Bentuk Kurva Parabola f(X)= aX2 + bX + C
Berdasarkan nilai a dan nilai diskriminan D
1. Jika a>0 dan D>0, maka kurva parabola akan terbuka ke atas dan memotong sumbu x pada dua titik yang berlainan				Y
	a˃0; D˃0
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2. Jika a>0 dan D=0, maka kurva parabola akan terbuka ke atas dan menyinggung sumbu x pada dua titik yang berimpit 
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3. Jika a>0 dan D<0, maka kurva parabola akan terbuka ke atas dan tidak memotong sumbu x di manapun
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4. Jika a<0 dan D>0, maka kurva parabola akan terbuka ke bawah dan memotong sumbu x pada dua titik yang berlainan
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5. Jika a<0 dan D=0, maka kurva parabola akan terbuka ke bawah dan menyinggung sumbu pada dua titik yang berimpit
	       Y

						x1,x2                                         X

	a˂0 ; D=0



6. Jika a<0 dan D<0, maka kurva parabola akan terbuka ke bawah dan tidak memotong sumbu x di mana pun.  				     Y
	X

	a˂0 ; D˂0


Keterangan
* Nilai parameter a untuk menyatakan kurvaparabola terbuka ke arah mana (atas atau bawah), jika a  positif kurva terbuka ke atas dan jika a negatif kurva terbuka ke bawah.
* Nilai diskriminan (D), untuk menyatakan  kurva parabola memotong atau tidak terhadap sumbu x, jika D > 0 memotong pada dua titik, jika D = 0 menying-gung sumbu x dan jika D < 0 tidak memotong sumbu x.
Titik ekstreem fungsi parabola
Jika a  positif kurva terbuka ke atas,titik ekstreem disebut titik balik  (kurva mencapai nilai maksimum ) Jika a negatif kurva terbuka ke bawah, titik ekstreem disebut titik balik  (kurva mencapai nilai minimum)
Koordinat titik ekstreem  (maksimum/minimum)
Titik ektrim parabola (x,y) adalah   (  ;  )
    dimana   D=(b²-4ac)
Contoh:1.    Y = 2X2 – 12X + 20, tentukan titik ekstreem fungsi
	    a ˃ 0		 a = 2 titik minimum kurva terbuka keatas
	    X =  =  = 3
	   Y =   16/8 = 2
              
	   Atau subsititusikan nilai X kedalam fungsi Y = 2.32 – 12.3 + 20 = 2
	  Koordinat titik minimum  ( 3 ; 2)
	2. Tentukan titik ekstreem fungsi  Y = -5X2 + 50X – 100
	   a ˂ 0	 a = - 5 Titik maksimum kurva terbuka kebawah
	   X =  =   = 5
	   Y =  25
	   Atau subsititusikan nilai X kedalam fungsi Y = - 5(52) + 50(5) – 100 = 25
	    Koordinat titik maksimum  (5 ; 25)

Grafik fungsi parabola
1.Buat grafik fungsi Y = - 3X2 + 18 X + 3
a ˂ 0 , titik maksimum, kurva terbuka kebawah
a.Koordinat titik maksimum X = - 18/2.-3 = 3
			    Y = -3(32) + 18.3  + 3 =30,		 titik maksimum (3 ; 30)
b.Perpotongan persamaan dg sb- Y                    X = 0 
	                                                Y = - 3(.02) + 18. 0 + 3 = 3	(0 ; 3)
	   Y
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c.Buat garis sejajar sb-Y melalui titik ekstreem, disebut dengan sumbu  Symetry ( membagi 2 Kurva kiri kanan secara simetris)               logikakan sumbu symetri  sebagai cermin.
d.Titik (0,3) dengan menggunakan sb symetri sebagai cermin maka koordinat bayangannya adalah titik dengan koordinat (6 ; 3)
e.Hubungkan ke 3 titik tsb (0 ; 3),(3 ; 30) dan (6 ;3)
2.Buat grafik fungsi Y =  2X2 - 16 X + 37
a ˃ 0, kurva terbuka keatas,titik minimum kurva terbuka keatas
Koordinat titik minimum   X =-- 16 / 2.2 = 4
	Y = 2.42 - 16.4 + 37 = 5	titik minimum (4 ; 5)
Koordinat titk potong persamaan dengan sb- Y;    X = 0;  Y = 37	(0 ;37)
Dengan menggunakan sb symetri maka bayangan titik (0 ; 37) adalah (8 ; 37)
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  	Y = - 2,5 X2 + 40 X + 5
a ˂ 0 maka titik belok adalah titik maksimum, kurva terbuka kebawah
Koordinat titik belok X = - 40/2. 2,5 = 8
		          Y = - 2,5 . 82 + 40.8 + 5 = 165   koordinatn titik maksimum ( 8, 165)
		          Perpotongan kurva dg sb Y       X = 0 
						        Y = - 2,5 . 02 + 40. 0  + 5 = 5 mk koordinatnya (o,5)

		165


		5

Titik potong fungsi liner dengan fungsi kuadrat
Koordinat titik potong fungsi liner dengan fungsi kuadrat, berlaku fungsi liner sama dengan fungsi kuadrat.
Contoh;  Tentukan koordinat titik potong fungsi  Y = 2X + 10 dan Y = - 2 X2 + 12X + 15
	Y =               2X + 10
	Y =- 2 X2 + 12X + 15 -
	0 = 2X2 – 10X – 5              Untuk menghitung nilai X, gunakan rumus abc
		X1,2 = 

X1,2 =  = 
X1 =  =  5,5	Y1 = 2(5,5) + 10 = 21	(5,5 ; 21)
X2   = = - 0,5	Y2 = 2(-0,5 ) + 10 = 9	(-0,5 ; 9)   
Titik potong dua fungsi kuadrat
Tentukan koordinat  titik potong fungsi  Y = - X2 + 4 X + 6 dan Y = 3 X2  - 6 X – 4
 	Y = - X2 + 4 X + 6
Y = 3 X2  - 6 X – 4 -
0 = - 4 X2 + 10 X + 10
X1,2 =  =  
X1 =  = - 0,8 	Y1 = 3(-0,82) –(6.-0,8) – 4 = 2,7	(-0,8 ; 2,7)
X2 =   = 3,3	Y2 = 3(3,32) – 6(3,3) – 4 = 8,9	(3,3 ; 8,9)



Titik potong   Y = 2X2 + 15 X – 3
	          Y = - X2 + 5 X  + 2 -
	  0 = 3 X2 + 10 X – 5		X1,2 = 
						X1 = -10 + √160     = 0.3    Y1  = 2. 0,32 + 15.0,3 – 3 =3,3
                  6
						X2 = - 10 - √160    = 3,6     Y2 = 2. 3.62 + 15. 3.6  = 68,96
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